BAB IX
KESIMPULAN
Berdasarkan analisa faktor teknis dan faktor ekonomis, perusahaan

Jjelly snack yang direncanakan layak didirikan dan dioperasikan, dengan uraian

sebagai berikut:
Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) tertutup
Struktur Organisasi : Organisasi tipe garis
Lokasi : Sumbergedang, Pandaan, Jawa Timur
Lama operasi : 8jam
Kapasitas produksi : 1750,90 kg produk/hari
Jumlah tenaga kerja : 19 orang
Total Modal Industri (TCI) : Rp 2.816.009.749,40
Modal Tetap (FCI) : Rp 2.469.899.624,40
Modal Kerja (WCI) : Rp  346.110.125,00
Biaya Produksi Total (TPC) : Rp 5.637.493.766,00
Biaya Pembuatan (MC) : Rp 5.130.119.327,22
Biaya Pengeluaran Umum (GE) : Rp  507.374.438,90
Laju Pengembalian Modal (ROR) : sebelum pajak =31,74%
sesudah pajak = 23,81%
Waktu Pengembalian Modal : sebelum pajak = 2 tahun 7 bulan
(POP) 27 hari
sesudah pajak = 3 tahun 4 bulan 13 hari
Harga jual produk/karton : Rp 21.600,00
Total penjualan/tahun : Rp 6.758.640.000,00
Titik impas (BEP) 1 42,05%
MARR 1 16%
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